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Dengan hormat, dalam rangka penyelesaian Tesis Program Magister Hukum
Konsentrasi Hukum Kesehatan Universitas Katollk Soegijapranata Semarang
untuk mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama - RIELIA DARMA BACHRIANI
NIM - 07.93.0007
Judul Tesis

“TINGKAT KESADARAN HUKUM BIDAN TERHADAP KEBERADAAN
PARTOGRAF DALAM PRAKTEK KEBIDANAN MANDIR! DI
KOTA SEMARANG"

bersama ini kami mohon kepada Bapak/lbu berkenan memberikan jjin serta
informasi ataupun data yang diperiukan oleh mahasiswa tersebut untuk
mengadakan penelitian di institusi yang Bapak/Ibu pimpin.

apak/ita kami ucapkan terima kasin.
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Lampiran : Lembar Permohonan Sebagai Responden Penelitian

Kepada Yth :
Sdri. Calon Responden Penelitian
Di Semarang

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama @ Rielia Darma Bachriani
NIM . 07.93.0007

Adalah Karyasiswa-Magister Hukum Kesehatan-Unika Soegijapranata
Semarang. Saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul “Tingkat
Kesadaran Hukum#Bidan Terhadap Keberadaan Partograf-Bealam Praktek
Kebidanan Mandiridi Kota Semarang’.

Saya mehon dengan’ hormat kepada ibu, “agar bersedia menjadi

responden, meluangkan waktu untuk memberikan jawaban dalam kuesioner
ini dan.berkenaan -untuk membernkan penjelasan mengenai lengkap, dan
tidaknya partograf yang selama ini telahydiibuat. Penelitian ini bertujuan-untuk

mengetahui tingkat kesadaran hukum bidan mengenai keberadaan partograf

dalam praktik kebidanan mandin dan’ bagaimana kekuatan -hukum' dari
partograf itu sendiri

Saya sangat mengharapkan lou -berkenan memberikan jawaban
sejujur-ujurya atas pertanyaan dafam kuesioner dengan ikhlas tanpa ada
paksaan. Jawaban semata-mata untuk kepentingan pengembangan dimu
pengetahuan saja, tanpa ada maksud lain. Apabila ibu menyetujui, maka saya
mohon kesediaannya untuk menandatangani persetujian. dan menjawab
pertanyaan-pertanyaanyang telah disediakan.

Atas bantudn 'dan Kesediaannya menjadi responder’ saya ucapkan
terima kasih.

Peneliti,

Rielia Darma Bachriani



|Lampiran © Lembar Pesetujuan Menjadi Responden

Lembar Persetujuan Menjadi Responden

Saya yang bertandatangan di bawan ini. menyatakan bersedia untuk
menjadi Responden penelitian yang dilakukan oleh Karyasiswa Magister
Hukum Kesehatan Unika Soegijapranata Semarang yang bernama Rielia
Darma Bachriani dengan judul penelitian “Tingkat Kesadaran Hukum Bidan
Terhadap Keberadaan Partograf Dalam Prakiek Kebidanan Mandiri di Kota
Semarang’.

Saya memahami bahwa penelitian inf tidak akan perakibat negatif dan
data mengenai diri saya akan dijaga kerahasiaannya oleh Peneliti dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian

Demikian secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun
saya bersedia berperan serta sebagai responden dalam penelitian ini.

Responden,
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NGKAT KESADARAN HUKUM BIDAN TERHADAP KEBERADAAN PARTOGRAF
DALAM PRAKTIK KEBIDANAN MANDIRI DI KOTA SEMARANG

ilahkan melingkari satu jawaban yang Ibu anggap benar :

Apakah segala sesualu yang wajib berkenaan dengan profesi ibu sebagal bidan yang
apabila tidak dilakukan mempunyai konsekuensi hukum ?

a vya

b, ftidak

c tidak selalu

Apakah ibu tahu isi Kepmenkes Nomor 365 Tahun 2007 dan Kepmenkes Nomor 938
Tahun 2007 7

a ya

b tidak

c tidak selalu

Apakah kesadaran hukum bagi seofang bidan itu mutlak diperukanunfuk mengantisipasi
apabila pada waktu melaksanakan profesinya terjadi sengketa medik kebidanan ?

a vya

b tidak

c fidak sefalu

Apakan pencaiatan dokumenias kebidanan yang lengkap, merupakan perwujudan dar
kesadaran hukum bigan ?

a ya

b tidak

¢ tidak selalu

Apakah apabila ada gugalan dari pihak manapun terhadap pelaksanaan asuhan
kebidanan, dokumentssi bisa berfungsl sebagai alat pembuktian yang san ?

a. ya

b. tidak

¢ tidak sefalu

Apakan dokumentasi kebidanan ftu merupakan rekarn medis pasien yang wajip untuk
dibuat?

a ya

b tidak

c dak selalu

Apakah suatu rekam medis dapat dikatakan lengkap bila terdapat © identitas pasiern,
laporan yang periu (misalnya laporan yang hams diisi pada partograf) dan pencatatan
yang baik, ada tanda tangan dan nama terang tenaga kesehatan 7

a ya

b tidak

c. tidak selalu

Apakah kegunaan rekam medis selain sebagal aspek administrasi juga dapat digunakan
sebagal alat pembukltian yand sah apabila gugatan dari pihak manapun terhadap
pelaksanaan pelayanan / asuhan kebidanan ?

a yd

b. tidak

c. tidak selalu



14

15.

16

17

Apakah jika rekam medis tidak dibuat maka akan menimbulkan konsekuensi hukum ?
a ya

b tidak

c. tidak selalu

. Apakah bila seorang bidan praktik swasta akan merujuk pasien ke ruman sakit, yang

peru dilakukan terkait dengan dokumen rekam medis adalah memberikan foto copi
rekam medis pasien kepada pihak rumah sakit 7

a. ya

b. tidak

¢ tidak selalu

Apakah partograf merupakan bagian terpenting dalam proses pencatatan selama
persalinan ?

a ya

b tidak

c. tdak selalu

. Apakah partograf itu harus dan wajib dibuat secara lengkap i

a ya
b. tidak
¢, fidak selalu

 Apakah Jka selama proses persalinan ssorang bidan tidak wsempat melengkapi

partografmya, maka catalah selesal prosas persalinan i@ hanis melengkapinya ?
a yda

b. tidak

c. tidak selalu

Misalnya, di RB Bidan Titi, dalam sebulan rata-rata ada 60 persainan dan semuanya
ditolong oleh Bidan Titi sendin. Bidan Titi mempunyai pegawal bidan 2 orang dan perawat
4 prang. Guna melengkap! laporan, Bidan Titi diminta membuat Partograf masing-masing
persalinan. Karena Ridan Titi sangat sibuk, maka pengisian Partograf dilakukan alen
Bidan Titi sendiri dengan bantuan pegawal bidan di RE Ttk

Apakah ibu sependapat dengan apa yang dilakukan oleh Bidan Titi.?
a ya

b. tidak

¢ tidak selalu

Apakah selama ini ada konsekuensi hukum untuk seorang bidan yang tidak melengkapi
partograf ?

a yda

b. tidak

¢ tidak sefalu

Apakah selama ini ada evaluasi tentang kelengkapan partograf ?
a. ya

b. tidak

¢ tidak selalu

~ Apakah selama ini evaluasi kelengkapan partograf rutin dilakukan oleh IB1 7

a ya
b, tidak
o tidak selalu



8. Apakah selama ini ada sanksi hukum bagi seorang bidan yang tidak mengisi lengkap
partografnya ?

a.

b.

c.

ya
tidak
tidak selalu

|9. Apakah selama ini dalam menolong proses persalinan, ibu selalu mengisi partograf
dengan lengkap ?

a.
b.
C.

ya
tidak
tidak selalu

20. Apakah ibu tahu bahwa mengisi partograf itu adalah wajib yang apabiia tidak difakukan
akan ada sanksi hukumnya ?

a.

b.

C.

ya
tidak
tidalk sefalu

Silahkan melingkari lebih dan satu jawabanyang Ibu anggap benar :

21. Kapankah ibu mefengkapi Fancgntaﬁ-?
inan

d.

a8

b
c
d
e
i

h

sabelum proses persa

selama proses persalinan

setelah proses persalinan

1 hari setefah preses persalinan

2 hari setelah prosas persalinan

\ebin dari 2 hari setglan proses persaiinan

lebih dari 1 minggu setelah proses persalinar -
pada wak(u akan ada evaluasi tentang kefengkapan partograf
fain-lain (SeDutk@n ... ... .. P, e

22. Mengapa ibu selalu mengisi partograf dengan lengkan ?

a
b.

C.

oY

~Te e

a
b
c

" -1

karena diatur dalam UU Kesehatan : .

karena diatur dalam, Kepmenkes, Nomor 900~Tahurnt, 2002 teptang. Registrasi dan
Praklik Kebidanan

karena diatur dalam Kepmenkes Nomo.369 Tahun 2007 tentang Standar Profes|
Kebidanan ;

karena diatur dafam Kepmenkes Nomor 938 Tahun 2007 tentang Standar Asuhan
Kebidanan A ] |

karena diatur dalam Permenkes Nomor, 263 Tahun 2008 teniant Rekam Medis
karena merupakan salu paket pemberianipeldyanan kesehatan

karena kesadaran ibu terhadap profesi ibu yang dekat dengan masalah hukum
karena selalu diadakan evaluasi tentang kelengkapan partograf

1RINEIN (SEDULKBIN .. ooceeernescs s tsss bt

. Mengapa ibu tidak sefalu mengisi partograf dengan lengkap 7

karena pasien banyak

karena kelelanan setelah menolong proses persalinan

karena menunda mengisi partograf setelah pasien yang ditolong selarnat sehingga
kadang-kadang lupa mengisi

karena tidak ada sanksi hukumnya jika partograf tidak diisi dengan lengkap

karena rekan-rekan sejawat juga ada yang tidak mengisi partograf dengan lengkap
karena sudah kenal baik dengan pasien

karena tidak pernah ada evaluasi terhadap kelengkapan partograf



h. karena partograf bukan bagian terpenting dalam proses persalinan
i 1ZIN-1RIN (SEDULKAN ... ecvereeaiosrreesccnrses e sesmensnensnns i)

4. Kapankah evaluasi kelengkapan partograf dilakukan oleh IBI 7?

tiap 3 bulan sekali

tiap 6 bulan sekali

tiap 1 tahun sekali

tiap 2 tahun sekali

tidak permah ada

hampir tidak permnah ada

pada saat ada sengketa medik kebidanan

sewaktu-waktu tanpa ada pemberitahuan terlebin dahulu

lain-lain (sebutkan ..., TR,

= TRl WA

“Tarima Kasih ™
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Reliability

Case Processing Summary
N B
Cases  valid 10 100.0
Excluded® a .0
Total 10 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of ltems

882

20

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Vanance if ltem-Total Alpha if ltem
iterm Deleted | Item Deleted | Caorrelation Deleted

item 28.0000 208889 | a9 981
item2 28.9000 206 544 =Tl a2
itern3 25,1000 20521 935 980
iternd 28,8000 204 178 BG4 ‘881
iterns 281000 206211 835 280
tems 25,2000 | 210 B44 BIT 581
temy 29.0000 206.444 874 i1
ftermnt 281000 205211 G35 880
iternd 29 3000 2165.678 838 JAE1
fem 1l 288000 2086822 692 B-livs
item11 28.8000 204178 | BE4 881
fterni2 288000 204,178 B64 981
item13 29,2000 210 844 877 | A
tem14 28 9000 202,988 B83 480
ftem15 28 8000 204 178 A64 881
nemi6 28 7000 204.233 J86 482
item17 25 1000 205211 835 880
item18 29.1000 205.211 g35 980
temid 28,9000 202 985 8393 880
item20 28.9000 206.544 | 757 982




Coarrelations

in

10

8 | Total | tem? || ftem || temd
Tolal | Pearson Corelation 1 7911 TE4" 941"
sig. (2-taited) : 006 | aar] 000
N 10 10 | 10 | 10 |
itam 1 Pearson Correlation T91™ i 406 620
Sig. (2-talled) 006 . ‘ 244 056
N 10 10 | 10 | 10
temz  Pearson Carrelation RETS 408 \ 1 764
Sig. (2-tailed) an7 244 . 010
M 10 10 f 10 | 10
item3 Pearson Carrelation 41" 620 TE4" 1
Sig. (2-tailed) 000 056 010
N 10 10,4 10 10
| jtem4 Pearsan Correlatian 875" 896" 461 .?22'1
Sig. {2tailed) Reingl 000 \ 480 | e
M 10 10 10 10
temB  Pearson Correlation 941 620 784° | 1.000"]
Sig. (2-tailed) 00o 056 \ 010 | }
N 10 | 10 10 10
fomB  Pearson Correlation aag 434’ T 937"
Sig. (2-tailed) 001 156 020 000
N 10 10! 10 10
“tem7  Pearson Correlation 887" 538 B77" 930"
Sig. (2-tailed) 001 108 032 000
N 10 10 10 10
item8  Pearson Correlation e44" 520 764" 1.000""
Sig. (2-tailed) ooo 056 010 L
N 10 | 10 | 10 10
Term3  Pearson Correlation _941*1 620 764  1.000"
Sig. (2-tailed) 000 | 056 010 .
N 10 | 10 10 | 10 |
fem10 Pearson Correlation| 7247 345 YT
Sig. (2-talled) 018 330 000 | 018
N 10 ‘ 10




temii Pearson Correlation ' BT9" .BEE' 461 Jzzr
Sig. (2-tailed) 001 A\ .uun‘\ 180 018
N 10 10 10 10
| em12  Pearsan Carrelation 878 886* 481 7ot
Sig, (2-tailed) 001 000 ABO i 018
N 10 10 10 10 |
femi12  Pearson Correlation 8887 484 716* a37™
Sig. (2-tailed) 001 158 020 ‘ 000
N 10 10 10 10
temi4 Pearson Correlation _905'1 947" 524 764"
Sig. (2-1ailed) 006G | .000 | 120 [ 010
N 10 10" 10| 10 |
item1f Pearson Corelation Bya* ags* 461 T2z
Sig. (2-tailed) 001 000 ] 180 018
N m‘] 10 | 10 | 10 |
temi16 Pearson Correlation .511*-\ 760" | 80271 612
Sig. (2-tailed) 004 011 005 060
N 10 ’ 10 10 10
ftemi? Pearson Gorrelation 941* 620 764° 1.000°1
Sig. (2-talled) .00 056 010 :
N 10 10 10 10
Gem1B  Pearsen Correlation | 941" 620 764-| 1.00077
Sig. (2-taled) 000 056 010
N 10 10 10 10
iemi18  Pearson Correlation 9D5* a47* 524 764"
Sig. (2-tailad) 000 000 120 010
N 10 10 | 10 | 10
ftem20  Pearson Correlation 784" ADB 1.0::6*'] 764
Sig. (2-tailed) 007 244 ) 010
l N 10 10 | 10 l 10 |

* correlation is significant at the 0.01

level (2-tailed)

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-taled).
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Explore

Case Processing Summary

Cases EE
Valid ‘ Missing Total
N Percent N Percent M ﬁ Percent
.esadaran hukum 30 100.0% 0 0% 30 100.0%
Keberadaan partograf a0 100.0% | 0 0% a0 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Emor

Kesadaran hukum Mean 31.2667 6305

95% Confidence Lower Bound 28871

Interval for Mean Upper Bound 49 6562

5% Trimmed Mean 31.3704

Median 31,0000

Variance 11.826

Std. Deviatian 3.4535

Minimum 23.00

Maximum 37.00

Range 14.00

Interquartile Range 5.2500

Skewness - 247 427

Kuriosis - 452 833 |
Keberadaan partograf  Mean 201667 1586

05% Confidence Lower Bound 19,8402

Interval for Mean Upper Bound 20 453

5% Trimmed Mean 20,2222

Median 20.0000

Variance 764

Std Deviation B743

Minimurm 18.00

Maximum 21.00

Range 300

Interquartile Range 1.2500

Skewness -876 427

Kurtosis - 474 | 833




Tests of Normality

| Kalmog orav-Srmimov’ Shapiro-Wilk |
Statistic | df _Sig. Statistic df Sig.
Kesadaran hukum 144 30 13 558 30 378
Keberadaan partograf 263 30 000 814 a0 010+

**. This is an upper bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

BT

1.5

21.04

1851

1901

1858

1604 >

wa




Nonparametric Correlations

Correlations
Kesadaran Keberadaan
hukum partograf

Spearmans tho _ Kesadaran hukum _ Correlation Coeficient 1.000 446"
Sig. (2-tailed) . 013

N 30 3o

Keberadaan partograf  Correlation Coefficient 448" 1.000

Sig. (2-tailed) 013 .

M 20 a0

*_ Correlation is significant at the .05 level (2-tailed).




Cara baca
Ho - Tidak ada hubungan antara tingkat kesadaran hukum dengan keberadaan partograf
pada BPS di Kota Semarang

Ha : Ada hubungan antara tingkat kesadaran hukum dengan keberadaan partogral pada
BPS di Kola Semarang

Berdasarkan hasil penelitian, setelah dilakukanuji kenormalan data dengan menggunakan
ujia Shapiro-Wilk diketahui bahwa untuk va riable tingkat kesadaran hokum berdistribusi
normal karena didapatkan nilai probabilitas sebesar 0,378 (>0.05), sementara untuk
variable keberadaan partograf tidal berdistribusi normal dengan didapatkan nilai
probabilitas sebesar 0.010 (<0.05). Karena salah satu variable tidak berdistribusi normal
maka uji korelasi yang digunakan adalah norparametric yaitu uji Spearman Rho.
Berdasarkan korelasi Spearman Rho didapatkan nilai korelasi sehesar 0,446 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,013 (<0,03). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara tingkat kesadaran hokum dengan keberadaan partograf schingga Ho

ditolak dan menerima Ha.






Frequency Table

ITEM1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak 5] 200 20.0 20.0
Ya 24 80.0 BO.O 100.0
Total 30 100.0 100.0
ITEM2
Cumulative
P Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak 3 10.0 10.0 10.0
Tidak selalu 9 30.0 30.0 | 400
Ya 18 60.0 60.0 100.0
Total a0 100.0 100.0
ITEM3
Cumulative
A Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak 2 6.7 6.7 6.7
fa 2B 93.3 B33 100.0
Total 30 100.0 100.0
ITENM4
Cumulative
__ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak 1 3.3 3:3 3.3
Y& 29 957 86.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
ITEMS
Cumulative
Frequency || Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Z 8.7 B7 | 6.7
Ya 28 933 633 | 100.0
Total 30 1000 100.0
ITEME
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Parcent
Valid Ya a0 100.0 100.0 100.0




itemT

Cumulative
Frequency | Percent Vahd Percent Fercent
Vaid  Tidak selalu 2 6.7 67 | 6.7
Ya ZB 93.3 933 100.0
Total 30 1000 100.0
items
=| | Cumulative l
Frequency | Percent Walld Percent Percent
Vaild ¥a 30 100.0 1000 | 100.0
item®
Cumulative
Frequency Fercent Valid Percent Percent
Valid Tidak eelalu 15 533 53.3 53.3
Tidek 1 2.2 353 56 7
Ya 13 438" | 453 100 0
Taotat a0 0.0 | 100.5
item 10
| cumulatve
Frequency || Percent Walid Percent Percenl
and | idak selalu 1 367 [ 368.7 5.7
[idak 4 133 133 50
Ya 18 s50.0 500 100.C
Tatal 30 100.0 1000
itemi1
| {~Climulative
[ recuency Percent | Valid Percent | Percent
Vahd  1/dak selalu 1 23 37 3.0
Ya 20 98 7 | a8.7 | 100.0
Total a0 100.0. | 100.0 |
ftermn12
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Fercent
vala  Tidak selalu 1] 33 '| 33 | 34
va 29 | 56 7 96.7 100.0
| otal 30 | 100.0 ] 100.0 | ]




item13

Cumulative

Frequency | Percent | Valid Percent Percant
Valid  1ldak selalu 1 3.3 33 33
Tidak 1 3.3 3% 6.7
Ya 28 933 833 1000
Total 30 1000 100.0
item14
| Curmulative
Frequency | Percent ] Valid Percant Percent
Vaid  1idak selalu 2 6.7 | 87 G.7
Tidak 3 100 | 10.0 16.7
Ya 25 £33 | 82.3 100.0
Total 30 100.0 | 100.0
item15
1 | Cumulative ]
Freguency | Percent | Valid Percent Percent
alin Tidak selalu CH 267 267 26.7
Tidak 16 53.3 53 3 80.0
Ya B | w0n 200 100.0
Total 30 J 100 0 180°¢
item 16
C umulative
Frequency | Percent | Vald Percent Fercent
valid  Tidak selalu 5 J 16.7 187 } 157
Tidak 11 1 36.7 a7 63,3
Ya 14 a8, 7 AG. T ] 1008
Total 30 | 1000 100.0-|
item17
T_ | | cumulative
Frequency | Percent ) \alid Parcent Fércent
I'ﬁ.-'ali-s Tidak selaly g 30.0 30.0 30.0
Tidak | g/ 5.7 66.7
Ya 10 333 a3 1040 {1
Total 30 100.0 100.0




Item18

Cumulativa
Freguency Percent Valid Percent Fercenl
Vahd  Tidak selalu g 30.0 30.0 300
Tidak 18 60.0 G60.0 80.0
fa 3 100 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
item19
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak selalu Li] 208 20.0 20.0
Tidak 1 3.3 3.3 233
Ya 23 Thet TET 100.0
Total 3 100.0 100:0
item20
Cumulative
Freguency |- Pergent | Valid Parcent Percent
Valid  Tidak selalu 8 2.7 267 o8 7
Tidak Fd 23.3 | 233 500
¥a 15 | 50.0 50.0° 100.0
Total 30 100.0 100.0
Ting kst Kesadaran Hukum Bidan
| Cumulative
Frequeancy | Pargeni Valid Percent Percent
Valid  Sedang 8 26T 8.7 267
Tingg! 22 g {373 100.0
Total 30 100.0 1000 |




Frequencies

Statistics

ITEMZ1

JTEM22 | ITEM23 | ITEM24

M

alid

Missing

30

Q

ED]
a

a0
o

3

[ ]

[ =]

Frequency Table

ITEM21
' [ Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percant Percent

Valid Jawab a 8 26.7 264 26.7

Jawahb b 18 ‘ §3.3 63.3 a0.0

Jawab ¢ 3 10.0 0.0 1000

Total 30 | 100.0 100.0

ITEM2Z
| ( ] Cumulative
Freguency | Pergent | Vald Percent Fercent

Vald  Jawab a 2 6.7 g7 6.7

Jawab b 8 20,0 | 2010 287

Jawabh d i a3 a3 3040

Jawab f =] 320.0 30.0 Bo.0

Jawah q 2 280 0.0 90.0

Jawab i 3 100 100 100.0

Total 30 | 100.0 | 100.0 |

ITEM23
Cumillative
Frequency | Paerceni | Valid-Percent Fercent

valid Tidak menjawab 13 433 4373 43.3

Jawab 3 g 26.7 LTS 70.0

Jawat ¢ & 200 | 200 on

Jawab d 1 33 3.3 9313

Jawabh g 1 13 33 857

Jawab | 1 33 3.3 100.0

Tolel 30 130 4 10




ITEM24

| Cumulative
Frequancy | Percent | Valid Percent Fercent

Valid Tidak menjawab 3 10.0 100 10.0
Jawab a 1 33 2.3 13.3
Jawah © 1 33 33 16.7
Jawab e 1 33 33 20.0
Jawab f [ 30.0 oo 50.0
Jawab g 2 E.7 6.7 56.7
Jawan h 12 40.0 40.0 o5, 7
Jawab i 1 3.3 33 100.0
Total ao 100.0 1000




